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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas kehidupan kerja 

terhadap kinerja karyawan, maka pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kualitas kehidupan kerja secara keseluruhan yang dirasakan oleh sebagian 

besar karyawan PT.Cisangkan Bandung sudah baik. Meskipun begitu, 

masih terdapat kekurangan di setiap kategorinya. Dalam kategori 

lingkungan kerja fisik yang dirasakan karyawan terutama karyawan pabrik 

masih kurang terutama pada indikator temperatur, sirkuasi, keamanan, 

kenyamanan dan bau di tempat kerja. Sedangkan lingkungan kerja non fisik, 

pertumbuhan dan pengembangan yang dirasakan karyawan sudah baik. 

Kategori partisipasi dan kompensasi/imbalan yang dirasakan dan diterima 

karyawan sudah cukup.   

2. Kinerja karyawan kantor PT Cisangkan Bandung sangat memuaskan 

sedangkan kinerja sebagian besar karyawan pabrik masih masuk pada 

rentang kategori memuaskan, namun tidak sedikit pula karyawan pabrik 

yang masuk pada kategori cukup (rata-rata).  

3. Kualitas kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT.Cisangkan Bandung. Semakin baik kualitas kehidupan kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan di PT.Cisangkan Bandung. Kualitas
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kehidupan kerja memberikan pengaruh sebesar 68,3% terhadap kinerja 

karyawan, dan pengaruhnya termasuk dalam kategori sangat kuat.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka saran yang dapat penulis 

berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi manajemen PT Cisangkan Bandung, dari segi kualitas kehidupan kerja 

yang dilakukan oleh perusahaan sudah baik dan untuk kedepannya lebih 

ditingkatkan lagi kualitas kehidupan kerja untuk karyawan pabrik, sehingga  

keamanan dan kenyamanan dalam bekerja dapat dirasakan karyawan, 

seperti diberikan masker dan sarung tangan yang nyaman berkualitas, selain 

mencegah dari kotoran debu atau zat kimia yang masuk, juga sebagai 

keamanan fisik karyawan dalam bekerja. Selain itu, diberikan fasilitas 

seperti tempat peristirahatan yang nyaman bagi karyawan pabrik sehingga 

karyawan dapat beristirahat di tempat yang layak dan nyaman. Disamping 

itu, ditingkatkan lagi pada beberapa indikator lainnya seperti kegiatan di 

luar pekerjaan untuk menjalin hubungan lebih dekat dengan rekan kerja 

maupun atasan dan guna menciptakan suasana kekeluargaan bagi karyawan 

pabrik. Perusahaan tidak membatasi keingintahuan karyawan, dan 

memberikan kesempatan bagi karyawan yang ingin mengembangkan 

kemampuan dengan pelatihan sesuai bidang yang ingin ditekuninya, selain 

mendapatkan hal baru, kesempatan karyawan untuk mendapatkan promosi 

lebih mudah. Meskipun jenjang karir karyawan pabrik hanya sampai pada 
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mandor, perlakuan atasan terhadap karyawan manapun harus sama, 

terutama dalam hal berpatisipasi maupun dalam memberikan saran dan lain-

lain. Dengan begitu, karyawan akan merasa lebih diperhatikan, puas, dan 

termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya dan diharapkan kedepannya 

karyawan PT Cisangkan Bandung terutama karyawan pabrik akan mampu 

memberikan kinerja yang lebih optimal bagi perusahaan.  

2. Bagi Peneliti yang tertarik melakukan penelitian sejenis diharapkan untuk 

mengobservasi lebih jauh mengenai permasalahan yang terdapat pada PT 

Cisangkan, tidak hanya meneliti kinerja karyawan melainkan juga 

menambahkan variabel lain seperti kinerja perusahaan. 
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